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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode dan Jenis Penelitan 
 Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah metode dan jenis penelitian 
agar dalam penelitian yang dilakukan menjadi terarah. Untuk itu, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam sebuah penelitian yang meneliti status di suatu kelompok manusia, 
suatu system pemikiran, suatu kondisi, suatu objek ataupun suatu peristiwa yang 
terjadi di masa sekarang. Tujuan penelitian yang menggunakan metode deskriptif 
ini yaitu untuk membuat gambaran, deskripsi, lukisan secara sistematis, akurat, 
dan faktual mengenai, sifat-sifat, fakta-fakta, dan hubungan setiap fenomena yang 
diselidiki. Selain itu, tujuan penggunaan metode deskriptif ialah untuk 
menggambarkan prilaku atau karakeristik dengan akurat dan sistematis.  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif. Moleong (2017: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holisti, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
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Penelitian ini berisikan tentang pemakaian gaya bahasa guru dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas karena dalam penelitian ini hasil yang 
diperoleh bukan berupa angka tetapi berupa gambaran yang akurat yang berasal 
dari subjek yang diteliti secara langsung berupa informasi yang lengkap dan 
faktual dalam bentuk kalimat (deskriptif), data yang sudah diperoleh akan di olah 
secara alami ketika peneliti dapatkan saat observasi dan dokumentasi sehingga 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Bogdan dan 
Taylor dalam (Moelong, 2017: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). 
Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam 
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 
keutuhan. 
Penelitian kualitatif digunakan peneliti untuk menjawab perumusan masalah 
penelitian yang sudah ditetapkan.  Penelitian kualitatif ini disesuaikan dengan 
kebutuhan pencarian jawaban atau pertanyaan penelitian (perumusan masalah) 
yang menekankan pada pembangunan naratif atau deskripsi tekstual atas 
fenomena yang diteliti.  
Penelitian ini difokuskan pada gaya bahasa guru dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Inovasi Malang. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia difokuskan dalam penelitian ini karena banyak 
siswa yang menganggap mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata 
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pelajaran yang paling mudah, sehingga banyak siswa yang memandang sebelah 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam hal ini, diperlukan gaya bahasa guru 
yang meliputi jenis gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna dan jenis 
gaya bahasa berdasarkan pilihan kata dan gaya bahasa berdasarkan nada apa saja 
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 
dalam proses belajar mengajar, sehingga tercipta suasana nyaman dan tidak 
membosankan dalam proses pembelajaran berlangsung. Bentuk gaya bahasa yang 
dituturkan oleh guru dalam proses pembelajaran harus bersifat komunikatif agar 
sesuai dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. 
 
3.2 Data dan Sumber Data 
  Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghsilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 
yang diamati. Peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan apa yang mereka 
alami dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong 
(2017: 157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dalam 
hal ini, sumber data terdiri dari empat jenis, diantaranya: jenis data dalam kata-
kata dan tindakan, jenis data dari sumber tertulis, foto, dan statistik. Berkaitan 
dengan hal tersebut, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis 
data dalam kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan orang-orang diamati 
atau diwawancarai merupakan sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis 
atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. 
 
 
23 
 
Sumber data dari penelitian ini adalah interaksi guru dengan siswa dalam 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Inovasi 
Malang. Dari hasil interaksi tersebut diperoleh data berupa tuturan guru. Gaya 
bahasa guru dalam interaksi belajar mengajar yang di dalamnya mengandung 
ragam gaya bahasa, sendi gaya bahasa dan jenis gaya bahasa. 
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) karena korpus data yang digunakan berupa teks lisan yaitu 
konversasi linguistik. Penelitian lapangan dapat dianggap sebagai pendekatan luas 
dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data 
kualitatif. Peneliti lapangan membutuhkan catatan lapangan secara intensif yang 
kemudian dibuatkan kode dan dianlisis dalam berbagai cara (Moelong, 2017: 26). 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, mengumpulkan 
informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur maupun tidak, 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu observasi dan perekaman proses pembelajaran yang 
dilakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Inovasi Malang. 
a. Observasi 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2017: 310) menyatakan bahwa 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang yang 
diperoleh dari observasi.  Sebagai suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
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berlangsung. Peneliti melakukan observasi untuk mengumpulkan data tentang 
gaya bahasa guru dalam interaksi belajar mengajar yang di dalamnya mengandung 
jenis gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, dan gaya bahasa 
berdasarkan pilihan kata dan gaya bahasa berdasarkan nada.  
Peneliti melakukan observasi menggunakan alat perekam berupa kamera 
digital bertujuan mempermudah peneliti untuk menilai tuturan guru yang 
mengandung gaya bahasa pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
Dari hasil observasi peneliti dapat memperoleh data penelitian berupa tuturan dari 
hasil ineraksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti melakukan 
observasi dengan cara mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 2 Inovasi Malang. Pengamatan dilakukan di 2 kelas 
yang berbeda yakni kelas VIII A dan kelas VIII B dengan pembahasan materi 
pembelajaran yang sama yakni membahas tentang teks biografi yang dilaksanakan 
pada hari dan tanggal yang berbeda. Hari Sabtu tanggal 18 November 2017 
pengamatan dilakukan di Kelas VIII A dan hari Senin tanggal 20 November 2017 
pengamatan dilakukan di kelas VIII B dengan mata pelajaran yang sama, dengan 
guru yang sama serta materi pelajaran yang sama. 
b. Perekaman 
Sesuai dengan masalah dan karaktertistik dalam penelitian, data dan pada 
penelitian ini terpusat pada penggunaan bahasa atau tuturan sebagai data utama. 
Karena datanya berupa tuturan, maka teknik perekaman sangat dominan 
digunakan dalam pengumpulan data. Perekaman tuturan dilakukan dengan 
menggunakan alat perekam elektronik (kamera digital) yang dimaksudkan agar 
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data yang diperoleh dapat diputar kembali, kemudian ditranskipkan untuk 
memperjelas pengumpulan data serta dapat mengingatkan peneliti mengenai 
konteks yang ada dalam struktur pertukaran percakapan dalam interaksi 
pembelajaran di kelas.  
Hasil rekaman diperoleh di dua kelas yang berbeda yakni kelas VIII A dan 
VIII B dengan topik atau materi pembelajaran yang sama. Hasil rekaman proses 
pembelajaran yang diperoleh di kelas VIII A memiliki durasi waktu sekitar 
delapan puluh satu lewat empat puluh lima (81:45) menit. Sedangkan,  Hasil 
rekaman proses pembelajaran yang diperoleh di kelas VIII B memiliki durasi 
waktu delapan puluh satu lewat empat lima puluh delapan (81:58) menit. 
 
3.4 Instrumen penelitian 
Instrument merupakan salah satu alat untuk mengumpulkan dan menjaring 
data peneltian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kamera digital 
dengan cara merekam proses pembelajaran. Perekaman ini bertujuan untuk 
mempermudah penulis mentraskipkan hasil dialogatau percakapan yang terjadi 
anatar penutur dan mitra tutur dalam interaksi pembelajaran.  
Instrumen yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 
yaitu berupa instrumen penjaring data yang bertujuan sebagai penjaring data yang 
mencerminkan gaya bahasa guru dalam interaksi pembelajaran. Data 
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. fokus penelitian ini adalah meneliti  
jenis gaya yang digunakan. Dengan demikian data yang telah diperoleh 
dikelompokkan ke dalam tuturan guru yang menunjukkan adanya jenis gaya 
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna dan jenis gaya bahasa berdasarkan 
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pilihan kata dan gaya bahasa berdasarkan nada dalam proses pembelajaran. 
Sugiyono (2017: 307) mengemukakan bahwa yang menjadi instrumen utama 
dalam sebuah penelitian kualitatif yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti akan terjun ke 
lapangan sendiri, baik pada grand tour quiestion, tahap focused and selection, 
melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan. Setelah fokus 
penelitian menjadi jelas, dan kemungkinan akan dikembangkan instrumen 
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 
wawancara.  
Untuk memudahkan dalam menganalisis, peneliti meanfaatkan tabel 
korpus data dan indikator penelitian. Tabel korpus data dan indikator yang 
digunakan peneliti adalah, sebagai berikut;  
Tabel 3.4.1 Tabel Penjaring Data 
No. Data Kegiatan  Gaya Bahasa Guru Deskripsi Kode 
Data  
Menit 
ke- 
Berdasarkan 
langsung 
tidaknya 
makna 
Berdasarkan 
pilihan kata dan 
berdasarkan 
nada 
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Untuk mempermudah dalam menganalisis data, berdasarkan tabel di atas 
peneliti membuat sebuah korpus data.  Keterangan korpus data di atas, sebagai 
berikut: 
a. Nomor: nomor dialog berdasarkan pada korpus data tersebut. 
b. Data: tuturan guru dalam proses pembelajaran. 
c. Kegiatan: kegiatan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang terbagi dalam tiga kegiatan. 
 Kegiatan awal, disingkat (AW) 
 Kegiatan inti, disingkat (INT) 
 Kegiatan akhir, disingkat (AKH) 
d. Gaya Bahasa Guru: jenis gaya bahasa yang digunakan oleh guru terdiri dari. 
 Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna 
 Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata dan gaya bahasa berdasarkan 
nada 
e. Menit Ke-: pada menit ke berapa tuturan guru tersebut terjadi, contohnya: 
menit ke- 01:36 
f. Kode Data: kode data digunakan untuk memudahkan dalam mencari data 
yang dimaksud atau data yang diteliti, kode data mencakupi kelas (A dan B), 
nomor urut data tuturan yang telah disesuaikan, kegiatan pembelajaran (awal, 
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inti, dan akhir), tanggal pengambilan data, bulan pengambilan data, tahun 
pengambilan data, dan menit ke berapa terjadinya tuturan guru . Kode data 
ditulis berdasarkan korpus data, contohya: (A/03/AW/18/11/17/01:36). 
Tabel 3.4.2 Indikator Penelitian 
No. Rumusan 
Masalah 
Topik Indikator 
1. Ragam Gaya 
Bahasa 
Gaya bahasa perbandingan: 
metafora, perumpamaan, 
depersonifikasi, personifikasi, 
antithesis, alegori, perifrasis, 
pleonasme/tautology, 
koreksio/epanortosis, 
prolepsis/antisipasi.  
 Membandingkan sesuatu 
dengan hal lainnya. 
 Penggunaan kata yang 
berlebihan. 
  Gaya bahasa pertentangan: 
litotes, hiperbola, oksimoron, 
ironi, paralepsis, paranomasia, 
silepsis, zeugma, innuendo, 
satire, paradoks, antifrasis, 
antiklimaks, klimaks, 
anastrof/inversi, apostrof, 
hysteron proteron, 
apofasis/preterisio, sarkasme, 
sinisme, dan hipalase. 
 Suatu hal yang 
bertentangan dengan hal 
yang sebenarnya.  
 Penekanan dalam kata 
atau kalimat. 
 Kata atau kalimat yang 
bersifat menyindir. 
  Gaya bahasa pertautan: 
sinekdoke, metonimia, 
eufemisme, alusi, epitet, 
eponym, erotesis, antonomasia, 
elipsis, polisndeton, paralelisme, 
asindeton, dan gradasi. 
 Makna yang saling 
berhubungan. 
 Penekanan dalam kata 
atau kalimat 
 Kata atau kalimat urut 
yang memiliki hubungan 
satu sama lain. 
  Gaya bahasa perulangan: 
asonansi, aliterasi, kiasmus, 
antanaklasis, tautotes, epizeukis, 
anafora, tautotes, simploke, 
epistrofa, anadiplosis, 
mesodilopsis, dan epanalepsis. 
 Repetisi yang bewujud 
perulangan, bunyi, frase, 
kata, klausa, dan kalimat. 
2. Jenis Gaya 
Bahasa 
a. Gaya bahasa berdasarkan 
pilihan kata (gaya bahasa 
resmi, gaya bahasa tak resmi, 
dan gaya percakapan).  
b. Gaya bahasa berdasarkan 
nada (gaya sederhana, gaya 
 Kalimatnya tepat dan 
sesuai dengan konteks. 
 Penggunaan bahasa 
standar. 
 Kata-kata berasal dari 
sugesti penulis atau 
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bertenaga, dan gaya 
menengah). 
penutur. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, disusun 
berdasarkan pola dan membuat kesimpulan sehingga diperoleh kesimpulan yang 
dapat dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan 
setelah selesai dilapangan (Sugiyono, 2017: 335). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis selama di lapangan 
Model Miles and Huberman, yang meliputi tiga komponen, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan simpulan. 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan kata lain dari kegiatan merangkum, 
mempokuskan pada hal-hal penting, memilih hal-hal pokok, mencari tema dan 
pola data yang diteliti dan membuang hal-hal yang tidak dibutuhkan atau yang 
kurang penting dari data tersebut. Reduksi data dalam penelitian kualitatif 
merupakan aspek yang sangat penting dalam melakukan suatu penelitian. Setiap 
data yang sudah didapatkan dari lapangan biasanya berjumlah cukup banyak, 
sehingga reduksi data dibutuhkan untuk mempermudah dan mempersingkat waktu 
penelitian.. Data yang telah direduksi tersebut akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, serta hasil reduksi tersebut dapat dipergunakan untuk mempermudah 
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peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan sewaktu-waktu 
dapat dilihat kembali jika dibutuhkan. Mereduksi data dapat dilakukan dengan 
bantuan peralatan elektronik seperti komputer, dan alat elektronik yang 
mendukung lainnya, dengan memberi kode pada setiap aspek yang diperlukan 
(Sugiyono, 2107: 338). Sesuai dengan judul penelitian yang telah dilakukan yakni 
tentang analisis gaya bahasa guru dalam proses pembelajaran, reduksi data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara merekam proses inetraksi guru dengan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran yang dihasilkan dalam bentuk video pembelajaran. 
Proses perekaman dilakukan di kelas VIII A dan VIII B SMP Muhammadiyah 2 
Inovasi Malang dengan guru dan materi pembelajaran yang sama. Perekaman 
dilakukan untuk mempermudah dalam mengambil data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
b. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif  identik  dengan menggunakan 
penyajian dalam bentuk bagan, hubungan antar kategori, flowchart, uraian singkat 
dan sejenisnya. Miles dan Huberman (1984) menyatakan bahwa,  dalam penelitian 
kualitatif, sering menyajikan data menggunakan teks yang bersifat naratif. 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mempermudah dalam 
merencanakan langkah kerja selanjutnya, serta mempermudah dalam memahami 
apa yang terjadi berdasarkan apa yang telah dipahami. Selain menggunakan teks 
naratif, penyajian data dalam penelitian kualitatif juga dapat menggunakan, 
matrik, jejaring kerja, chart, serta dalam bentuk grafik (Sugiyono, 2017: 341). 
Penyajian data dalam penelitian ini adalah hasil rekaman yang didapatkan 
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kemudian di ubah dalam bentuk tulisan (transkip). Hasil transkip disesuaikan 
dengan tuturan-tuturan yang disampaikan baik oleh guru maupun siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, hasil transkip tersebut dipilih 
tuturan yang disampaikan oleh guru, kemudian dibuat dalam bentuk korpus data. 
Korpus data digunakan untuk mempermudah dalam mencari data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Verifikasi atau penarikan dalam sebuah penelitian, khususnnya penelitian 
kualitatif merupakan penelitian berupa penemuan baru yang pada sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan yang dapat diteliti dapat berupa pendeskripsian suatu 
objek atau gambaran yang sebelumnya masih dalam gambaran yang meragukan 
dan masih kabur. Sehingga, apabila telah di teliti akan menjadi jelas. Supaya arah 
penelitian semakin jelas tentunya dibutuhkan sebuah hipotesis atau teori yang 
bersifat kasual dan interaktif. Kesimpulan. Proses verifikasi ini dilakukan dengan 
cara menganalisis setiap tuturan guru yang sudah dipilih sebagai bahan penelitian. 
Tuturan-tuturan yang telah dipilih tersebut kemudian dianalisis menggunakan data 
analsisis yang sudah ditetapkan sesuai rumusan masalah dalam penelitian.  
 
